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RINGKASAN

KEARIFAN LOKAL DALAM USAHA NON PERTANIAN OLEH PETANI
DI LAHAN BASAH PADA MUSIM KEMARAU DAN MUSIM HUJAN DI
KABUPATEN BARITO KUALA KALIMANTAN SELATAN

Selama ini lahan basah identik sebagai lahan pertanian padi, padahal banyak
aktivitas warga yang bukan hanya dari sektor pertanian tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat prospek lain dalam pengelolaan lahan basah oleh warga,
yang juga menopang kehidupan warga yang pada akhirnya membuka pemahaman
bagi masyarakat khususnya kalangan akademisi bahwa lahan basah memiliki
peluang non-pertanian padi di kabupaten Barito Kuala.

Penelitian ini ingin mendapatkan data etnografi melalui persfektif etic dan
emik terhadap warga pengguna atau pemilik lahan basah Barito Kuala, melalui
cara observasi partisipan, wawancara mendalam serta dokumentasi. Tujuan
khusus penelitian ini adalah mendapatkan pengetahuan local mengenai
pengelolaan lahan basah oleh warga.

Hasil penelitian menunjukkan usaha warga desa Jambu-Baru kecamatan
Kuripan adalah mencari ikan, menganyam tikar dari bahan baku purun, mencari
pohon galam yang selama ini dilakukan turun temurun. Dalam menjalankan
berbagai usaha yang dilakukan pada musim hujan maupun musim kemarau, tidak
menunjukkan adanya peningkatan produktivitas dan malah menurun setiap tahun.

Usaha yang dilakukan warga untuk mengembangkan potensi lokal seperti
membuka lahan untuk berkebun jeruk, berkebun sawit, berkebun sayur, membuat
kolam ikan dan budidaya pohon galam dilakukan secara personal. Sebagian usaha
ini berhasil dan sebagian usaha masih dalam tahap percobaan. Mengembangkan
potensi ini sangat porsfektif, meski harus dibuktikan secara meyakinkan.

il
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PRAKATA

Pergulatan hidup warga desa dalam menjalankan kehidupan sehari-hari,
disadari atau tidak mengalami desakan demi desakan baik secara internal maupun
eksternal. Gambaran desa yang makmur dan serba berkecukupan tidak selamanya
bertahan. Tim peneliti menemukan kehidupan warga desa Jambu-Baru dalam
kultur petani padi, serta yang menjadi bagian utama dari penelitian ini adalah
usaha non-pertanian padi ternyata dari tahun ke tahun mengalami kesulitan dalam
mencukupi nafkah hidup.

Meskipun demikian, warga desa tidak hanya sekedar survival, mereka
berusaha mengembangkan potensi dari lahan yang ada dan dari pengalaman hidup
mereka serta dengan berinteraksi dengan dunia luar. Inilah pentingnya menggali
kearifan lokal dari warga desa Jambu-Baru, bagaimana mereka mengalami
desakan hidup, mempertahankan diri dan upaya mereka untuk menjadi lebih maju.

Semoga penelitian ini memberikan persfektif baru dalam ilmu sosial

AT

khususnya kearifan lokal masyarakat dalam mengelola dan mengembangkan

usaha mereka di lahan gambut pasang-surut Kalimantan Selatan.

Tepian Sungai Barito, Nopember 2014

Tim Peneliti,

v

Scanned by CamScannerA



DAFTAR ISI

Table of Contents

RINGRASAN....2coiecemssncsnmmssssmississriisistassasnssbsibinanisssasssmassenssnss
PRAKATA .ottt ssss e

A. Latar Belakang

B. Permasalahan

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKAL....ccooireriecceeceeee e

A. Kearifan Lokal
B. Pertanian di Lahan Basah

BAB 3 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN.................

A. Tujuan Penelitian
B. Urgensi Penelitian

C. Luaran Penelitian

BAB™ METOPE PENELTTEANL. . cmvescavssunvassarnssavarassessrusnespen

A. Lokasi Penelitian
B. Penentuan Informan
C. Jenis dan Sumber Data

D. Alur penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

E. Analisa

BAB 5 HASIL DAN PEMBAHASAN....cccooouviininiiniinninns

A. Gambaran Lokasi Peneliti

1. Letak dan Batas Wilayah......cooomiiniiinninnicnnnienns
2. Kondisi GEOErafis ....ccommrimmmremserssmsissmsissnissssssesseseasines

3.  Gambaran Demografis ...

B. Budaya dan Agama
C. Bakumpai, Bahasa Orang Bakumpai

.........................................

......................................

.........................................

.........................................

.......................................

Scanned by CamScanner



D. Kearfan Local Dalam Usaha Non-Pertanian 20

1. Usaha di Musim KemMaral ......eececeercsescsessessesssssssssssssssssssssssssssssssssesssesses 20

2. Usaha di MUSIM HUJAN......oovvvemmceens e sesesssssessssmssssssssssssseesssesssssssnes 31

E.  Tantangan Eksternal dan Internal 33
L. Tantangan EKStemnal ... vueeiveeees e ceesseesssssssessssssssessssssssssssssssssssssans 33

2. Tantangan INMEMAL........ccoovuuuvvuivenses s sesseessseesses s seesssssssssssssesssnsssenees 34

F.  Potensi yang Bisa Dimaksimalkan di Lahan Basah 34
G. Pembahasan. 36
BAB 6 RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA ovovoveeeeeeeee s eeeeeseeeeeeseessssessessesens 41
BAB 7 KESIMPULAN DAN SARAN .......oooviieeese oo seesesssseassssesessssssssassssnseses 42
DAFTAR PUSTAKA Lot sse e s sesssses e s e assssasesssasssssessassnstass 43
LAMPIRAN e emeeessesnistcscioranssnssessessisssssntasssnsarssissasonsassssnssnsassssssssssasses ansaserasnssarsosses 45

vi

Scanned byCamScanner



i s TR PR e

DAFTAR GAMBAR

GAMBAR 1 PETA LOKASI PENELITIAN ..ccoccrsvmsosssssssimssssssarsess s s oot s s s 15
GAMBAR 2 MENUJU LOKAST SUMUR ccvcernssrsssssesssssssss s st s 4
GAMBAR 3 MELETAKKAN LUMPUR DI PINGGIR SUNGAL ..vscosvsessssssssssssssssssisssses 23
GAMBAR 4 BUBU DIPASANG DI TENGAH SUNGAL ....oovcvcrrsssssssasssssssssssssss e 24
GAMBAR 5 PENELITI DENGAN LATAR MESIN TUMBUK PURUN svscsssssnsssssssrsesssnsen 26
GAMBAR 6 TIKAR KAMPIL DART BAHAN PURUN wocovvsenssssssssssssssssssssssssssssssssissose 28
GAMBAR 7 SEORANG WARGA MEMPERLIHATKAN ROTAN w.cooccrsnnssssssssssmssssrssssvsss e 29
GAMBAR 8 BERBAGAT ALAT MEMBAWA TKAN ....ccc.covmmsmmssimsssssenssssssssssersenssosssnss 60 32
GAMBAR 9 AREAL TANAMAN LIMAU .ooccvcvsarssmssssssssssssssossossssssssss st 35
GAMBAR 10 BUDIDAYA POHON GALAM.....ovciemmmsssmsssmssmsssssssssssssss s 36
GAMBAR 11SIKLUS PERTANIAN WARGA JAMBU-BARU woovvsrserssssvssssssessssssssossessvsssos 37

vil

Scanned by CamScanner



DAFTAR BAGAN

BAGAN 1 PROSES PENELITIAN DI LAHAN BASAH (LB) KABUPATEN BARITO KUALA wvcviviriisiainas 11

BAGAN 2 PANDANGAN ETIK DAN EMIK..vovvirirerneieisesiieisiiniosimmssssssss s 12

BAGAN 3 TAHAPAN BEKERJA DI SUMUR a.vuvvevvesrensessscsssasssnesessssssesssssssssisisssssssinsissassusisisisssises 22

BAGAN 4 POTENSI USAHA YANG AKAN DIMAKSIMALKAN vvvuvevvevesscsssmssrerssssssssnsssisssissessssissssnsiss 39
vili

Scanned by CamScanner



BAB 1 PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penggunaan lahan basah selalu identik dengan usah pertanian padi,
seperti di Propinsi Kalimantan Selatan dikenal sebagai daerah yang memiliki
lahan basah. Lahan basah di Kalimantan Selatan, menurut Hadi (2013: 8)
berdasarkan Convensi Ramsar (kesepakatan Internasional tahun 1971) meliputi
lahan pasang surut, rawa lebak, lahan sawah irigasi, danau dangkal, dan sungai.
Tanah yang umumnya membentuk lahan basah Kalsel adalah tanah alluvial dan
gambut. Rawa pasang surut dan sawah irigasi umumnya mempunyai tanah dari
Jenis alluvial, sedangkan rawa lebak dan danau dangkal mempunyai tanah dari
jenis alluvial dan sebagian dari tanah organosol/gambut. Perhatian peneliti
terhadap lahan basah di Kalimantan Selatan, pada umumnya berkaitan dengan
pertanian seperti di daerah kabupaten Barito Kuala (Levang, 2003; Hidayat,
2010; Wahyu dan Nasrullah, 2010).

Kabupaten Barito Kuala memang terkenal sebagai daerah pertanian yang
mampu mencapai suplus pertanian padi. Hal karena didukung oleh kondisi
alam tanah. Bentuk morfologi kabupaten Barito Kuala merupakan dataran
rendah dengan ketinggian 0,2 sampai 3 meter dari permukaan laut (Barito
Kuala dalam angka 2009). Temperatur rata-rata antara 25°C hingga 27°C, suhu
maksimum 27,5°C (bulan Oktober) dan suhu minimum 26,5°C, sedangkan
angka rata-rata hujan setiap tahunnya adalah 2,665 mm (Pemerintah kabupaten
Barito Kuala, 2008). Curah hujan tertinggi pada tahun 2008 terjadi pada bulan
Maret dan Desember yaitu sebesar 553.1 dan 483,4 mm, sedangkan curah
hujan terendah terjadi pada bulan September yakni sebesar 54,3 mm (Barito
Kuala dalam angka 2009). Daerah gambut sebagai dacrah rawa dengan pasang
surut airnya berdampak kekeringan pada musim kemarau, dan banjir pada
musim hujan. Meskipun ketinggian tanah maksimum hanya 5 meter dari

permukaan laut, apabila musim kemarau tiba permukaan tanah akan
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mengering. Kekeringan di musim kemarau sering menyebabkan kebakaran
hutan dan kabut asap tebal (Wahyu dan Nasrullah, 2010: 20).

Perhatian khususnya pemanfaatan lahan basah sebagai areal pertanian
padi saja, sebenarnya tidaklah begitu tepat. Sebab, dalam skala massif lahan
basah mulai beralih fungsi menjadi perkebunan sawit (di-kanibal sawit). Selain
menyebabkan penyempitan lahan untuk padi, alih fungsi sawah menjadi kebun
sawit juga meningkatkan emisi GRK kawasan (Hadi, 2013: 18). Bagi
masyarakat sendiri, lahan basah sebenamya tidak hanya dimanfaatkan untuk
pertanian padi saja, tetapi dijadikan sebagai lahan mata pencaharian lain yakni
untuk mengambil tanaman purun untuk dijadikan bahan anyaman tikar
(Fimristylis), penebangan pohon galam (Melaleuce cajuputy) sebagai bahan
bangunan, serta penangkapan berbagai jenis ikan rawa pada musim kemarau
dan hujan, bahkan untuk beternak kerbau rawa di kecamatan Kuripan
kabupaten Barito Kuala (Nasrullah, 2008).

Begitu banyak peluang dalam pengelolaan lahan basah non-pertanian
padi, menunjukkan kemampuan warga setempat dalam mendukung kegiatan
utama pertanian padi. Boleh jadi, usaha non-pertanian padi ini memberikan
kontribusi penting bagi keperluan hidup hingga pendidikan anak. Kemampuan
warga ini, tentu saja berkaitan dengan kearifan local yang mereka miliki yang
diwarisi secara turun temurun. Namun, perkembangan selanjutnya kearifan
local ini akan mengalami kontestasi karena berhadapan dengan kepentingan
orang-orang luar yang ingin mengelola sumber daya alam di tempat mereka.
Oleh karena itulah, penelitian ini berusaha menggali kearifan local yang
dimiliki warga berkaitan dengan usaha pengelolaan lahan basah.

. Permasalahan

Oleh karena itu, penelitian berusaha untuk membuka perspektif yang luas
tentang pemanfaatan lahan basah yang dilakukan oleh masyarakat Barito Kuala
khususnya di Kecamatan Kuripan, terutama berkaitan dengan kearifan local
yang dimiliki warga untuk menaklukkan lahan basah dalam berbagai keadaan,

seperti musim kemarau dan musim hujan. Penelitian ini berusaha untuk

menjawab persoalan utama:
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1. Bagaimana kearifan local dalan usaha non-pertanian yang dilakukan oleh
warga di kecamatan Kuripan Kabupaten Barito Kuala pada musim kemarau
dan penghujan demi menunjang kegiatan utama pertanian? dan

2. Apa tantangan eksternal dan internal yang dihadapi warga dalam
pengelolaan usaha non pertanian pada lahan basah

3. Potensi apa yang bisa dimaksimalkan di lahan basah kecamatan Kuripan?
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

A. Kearifan Lokal'

Kesadaran terhadap kearifan lokal marak setelah tumbangnya rezim Orde
Baru. Pada mulanya, segala kebijakan harus berawal dari kehendak pemimpin
dan menyampingkan kehendak masyarakat. Di penghujung Orde Baru,
diberlakukan program pemerintah untuk membuka pertanian lahan gambut
sejuta hektar dan mendatangkan transmigran ke Kalimantan Tengah. Ternyata
mega proyek yang menghabiskan biaya besar serta membabat hutan secara luas
tidak mendapatkan hasil memuaskan, bahkan mengalami kegagalan. Inilah
Fenomena orientasi kepada otoritas negara dan pasar yang telah melakukan
konfigurasi ekonomi dan politik atas kenyataan atau keabsahan kultural
sehingga melemahkan posisi manusia dalam berbagai bentuk (Abdullah, 2008)

Belajar dari pengalaman tersebut, diyakini peran serta masyarakat dalam
pembangunan menjadi bagian yang tidak bisa dipisahkan. Setelah turunnya
pemerintah Orde Baru, LSM-LSM Indonesia mendapat kesempatan yang
sangat luas untuk terlibat dalam berbagai aktivitas pembangunan masyarakat,
dan pemerintah daerah memperoleh kesempatan untuk merencanakan strategi
pembangunan berdasarkan kebutuhan lokal dan kemampuan yang dimiliki
(Ahimsa-Putra, 2008: 5)

Di tengah menguatnya keinginan untuk mengangkat pengetahuan
masyarakat setempat atau kearifan lokal, tentulah yang pertama kali dilakukan
adalah pemahaman tentang kearifan lokal itu sendiri. Beberapa ahli mencoba
mendefinisikan tentang kearifan lokal. Menurut Ridwan, kearifan lokal
merupakan pengetahuan yang eksplisit yang muncul dari periode panjang yang
berevolusi bersama-sama masyarakat dan lingkungannya dalam sistem lokal
yang sudah dialami bersama-sama. Wujud dari kearifan lokal itu berupa

nyanyian, pepatah, sasanti, petuah, semboyan dan kitab-kitab kuno yang

melekat dalam perilaku sehari-hari (2007: 3-4).

! Sub bagian ini diambil dari tulisan terdahulu peneliti (Wahyu dan Nasrullah, 2011)
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Namun, menurut Wahyu yang menitik beratkan bahwa kelebihan
kearifan lokal diperoleh dari hasil uji-coba yang terus menerus dan bersifat
lokal. Kelebihannya terletak pada sifatnya lentur dan tahan dalam beradaptasi
dengan perubahan lingkungan, sehingga dalam pemanfaatannya sumberdaya
alam dan lingkungan dapat berkelanjutan. Pengetahuan lokal juga lebih
mengarah pada penyesuaian terhadap sistem ekologi, sehingga dapat menjaga
keberlanjutan sistem ekologi tersebut (2005: 8).

Pendapat lain, menurut Ahimsa-Putra kearifan lokal dapat didefinisikan
sebagai perangkat pengetahuan dan praktik-praktik baik yang berasal dari
generasi-generasi sebelumnya maupun dari pengalaman berhubungan dengan
lingkungan dan masyarakat lainnya milik suatu komunitas di suatu tempat,
yang digunakan untuk menyelesaikan secara baik dan benar berbagai persoalan
dan/atau kesulitan yang dihadapi (2008: 12)

Dari tiga definisi di atas, ada perbedaan dalam mendefinisikan kearifan
lokal. Ada yang cenderung kearifan lokal sebagai proses evolusi dan wujudnya
berupa tulisan maupun ucapan. Pendapat Wahyu, kearifan lokal sebagai suatu
pengalaman, artinya bukan hanya proses dari masa lampau. Sehingga memiliki
tujuan untuk menghadapi persoalan yang dihadapi. Pendapat Ahimsa-Putra
merupakan kombinasi antara pengalaman sekaligus sebagai sesuatu yang
diwariskan. Wahyu dan Ahimsa-Putra memiliki kesamaan pandangan tujuan
kearifan lokal untuk menghadapi persoalan yang dialami masyarakat setempat.

Ada dua poin penting dalam kearifan lokal, yakni pengetahuan dan
praktek yang tidak lain adalah pola interaksi dan pola tindakan (Ahimsa-Putra,
2008: 12). Pengetahuan dapat disamakan dengan knowledge yang dapat
diperoleh dari berbagai sumber seperti media massa ataupun cerita orang lain
schingga mudah dilupakan, sedangkan pengalaman atau memory, relatif
permanen sifatnya, terutama karena ia berkaitan dengan pengalaman langsung
(direct experiences) dalam perjalanan hidup manusia (Sjairin, 2006: 91).

Tentang pengalaman, Geertz mempertegas dengan istilah pengalaman
dekat yang dalam pengalamannya melakukan penelitian di Jawa, Bali, Maroko

menggambarkan informan secara individu dengan cara mendekatkan din
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dengan gagasan mereka dengan membayangkan diri sebagai orang lain,
seorang petani atau syekh suku kemudian mencari dan menganalisa bentuk-
bentuk simbolis kata-kata, gambaran, lembaga, perilaku (Geertz, 2003: 70).
Lebih jauh, puncaknya terletak pada struktur makna dalam kaitannya individu
atau kelompok individu bertahan dalam kehidupannya terutama dengan
simbol-simbol sehingga memasukkan dirinya ke dalam seperangkat bentuk-
bentuk pemaknaan, “jaring-jaring pemaknaan yang ia tenun sendiri” (Geertz,
2003: 279).

Jadi, kearifan lokal penduduk adalah sistem pengetahuan penduduk
setempat didapatkan sebagai warisan (blueprint) dari generasi ke generasi dan
merupakan proses pengalaman hidup yang dijalani. Sistem pengetahuan itu
beroperasi dalam tataran kehidupan sehari-hari sebagai upaya diri individu
maupun kolektif untuk menyelesaikan persoalan hidupnya. Kearifan lokal
dapat diketahui melalui tuturan berupa petuah, pantun, ungkapan bahasa lokal,
dongeng atau tulisan-tulisan. Dalam praktek sehari-hari kearifan lokal muncul
melalui pemaknaan atas fenomena yang terjadi di sekitarnya.

. Pertanian di Lahan Basah

Kajian terhadap lahan basah pada umumnya lebih difokuskan pada
pertanian. Penelitian Hidayat (2010) tentang pengetahuan local yang dimiliki
petani di lahan rawa pasang surut yang terbentuk dari pengalaman dan
pemahaman mereka terhadap lingkungan spesifik setempat. Melalui
pengetahuan inilah sumberdaya alam yang termasuk kategori lahan marjinal
dikelola untuk memenuhi kebutuhan hidup secara berkelanjutan. Merubah
lahan rawa pasang surut bukan hanya memerlukan pengetahuan dan
keterampilan teknis semata, tetapi juga pola hubungan sosial spesifik dalam
kehidupan masyarakat.

Berkaitan dengan hal tersebut, menunjukkan kemampuan pengalaman
warga setempat terhadap pertanian yang dilakukannya. Kajian Levang
(2003:184) di Barambai dan Tamban kabupaten Barito Kuala, menunjukkan
kemampuan petani Banjar dalam menaklukkan lahan rawa pang surut tersebut.

Sehingga petani yang berasal dari transmigran Jawa yang datang ke tempat
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tersebut mesti belajar dari petani Banjar. Lebih lanjut Levang membandingkan
dengan cara pengolahan petani Jawa yang menggunakan cangkul, ternyata
penyiapan lahan dengan parang® memerlukan tenaga kerja yang jauh lebih
sedikit.

Daerah rawa di Kalimantan Selatan memiliki kadar keasaman yang
tinggi. Namun ketangguhan petani local, sehingga mampu menaklukkan lahan
tersebut. Salah satu buktinya, menurut Aditjondro (2003:40) pengerukan kanal-
kanal telah mengundang petani-petani Banjar untuk memasuki tanah rawa-
rawa itu dan mengembangkan system persawahan pasang surut dengan
membuat saluran pembuangan air masam dari rawa-rawa ke kanal utara. Hasil
rintisan orang-orang Banjar itu telah mendapat semacam ‘pengakuan’ dari
pemerintah.

Kemampuan petani local dalanm menaklukkan lahan rawa pasang surut
tersebut, membuat Wahyu (2001) melakukan perbandingan terhadap cara
beradaptasi petani Jawa, Sunda dan Banjar di Barambai kabupaten Barito
Kuala. Penelitian disertasi ini mempelajari hubungan antara lingkungan fisik
dan kebudayaan terutama kemampuan adaptasi petani di lahan pasang-surut.
Salah satu di antara temuan bahwa kemampuan adaptasi petani tergantung
kebudayaan mereka.

Baik Hidayat (2010), Levang (2003), Aditjondro (2003), dan Wahyu
(2001) sama-sama melihat pertanian sebagai tema utama dalam kajian di lahan
basah Kalimantan Selatan. Hal ini dapat dipahami bahwa pertanian padi
merupakan bahan makanan pokok dan pekerjaan utama. Namun, sebenarnya
pada jenis lahan yang sama juga dilakukan berbagai kegiatan usaha masyarakat
yang tidak hanya menopang usaha pertanian padi, tetapi juga lebih
menghidupkan perkenomian dan kesejahteraan masyarakat,

Penelitian terhadap usaha masyarakat di lahan basah atau pasang surut
dilakukan Alfitri (2002) mahasiswa Institut Pertanian Bogor mengenai
ketahanan pangan masyarakat kecamatan Kuripan. Hasil penelitiannya

menemukan siklus tahunan pertanian, sejak masa tanam hingga pancn

? Menurut peneliti yang dimaksud parang oleh Patrice Levang adalah tajak.
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kemudian usaha-usaha yang dilakukan dalam masa jeda pertanian tersebut,
Penelitian Nasrullah (2008) mempertegas bahwa orang Bakumpai di
Kabupaten Barito Kuala tidak sckedar pertanian lahan pasang surut, tetapi
melakukan usaha pencarian ikan rawa, menebang pohon galam (Melaleuce
cajuputy) sebagai bahan bakar dan bangunan, dan bertanam purun (Fimristylis)
bahan dasar pembuatan anyaman tikar.

Sejalan dengan hal di atas, usaha lain sebagai sampingan petani dikaji
oleh Budhi dan Nasrullah (2004) bahwa umumnya masyarakat yang tinggal di
pinggir sungai Barito kabupaten Barito Kuala menekuni usaha pencarian ikan,
mengambil rotan, hingga industry kecil. Namun, sayangnya hasil penelitian
tersebut menunjukkan lemahnya ‘penguasaan pasar’ oleh masyarakat yang
berada di kawasan Daerah Aliran Sungai (DAS) Barito. Selama “penguasaan
pasar” oleh masyarakat DAS masih lemah dan terbatas, maka akan sangat
mustahil untuk menemukan ruang gerak yang luas bagi masyarakat untuk
melakukan control terhadap pertanian dan perikanan mereka.

Pada petani Dayak Bakumpai di Barito Kuala (Wahyu dan Nasrullah
2010) memaparkan siklus kehidupan petani Bakumpai dalam menjalankan
usaha pertaniannya. Di antara siklus pertanian, sebenrnya tidak ada jeda usaha
karena dilakukan untuk kegiatan lain non pertanian. Meski kajian Alfitri
(2002),  Nasrullah (2008), Budhi dan Nasrullah (2004) serta Wahyu dan
Nasrullah (2010) memperlihatkan ada usaha lain dalam pengelolaan lahan
basah, tetapi semua kajian tersebut masih terfokus kepada pertanian sebagai
tema utama.

Padahal usaha pertanian lahan basah yang pada umumnya dilakukan
panen satu kali setahun oleh penduduk setempat, tentu meninggalkan masa
jeda di antara siklus pertanian tersebut. Masa jeda itulah yang digunakan petani
untuk menunjang kehidupan keluarga. Temuan menarik dalam kajian Wahyu
dan Nasrullah (2010) tentang pengelolaan padi di lahan rawa pasang surut
kabupaten Barito Kuala, bahwa warga kecamatan Kuripan, meski pada
umumnya sebagai petani padi, tetapi mereka tidak menggunakan lahan di

sekitar kawasan kampung untuk pertanian terscbut. Mereka melakukan migrasi
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sitkuler dari kecamatan Kuripan ke lahan basah kecamatan Tabukan untuk
melakukan usaha pertanian. Namun, penelitian ini tidak mengungkapkan pola

manajemen lahan basah oleh petani dalam kegiatan non-pertanian tersebut.
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BAB 3 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Tentunya kajian yang akan dilakukan ini berusaha untuk mendalami
amatan

usaha petani di bidang non-pertanian padi di lahan pasang surut kec

Kuripan. Tujuan yang diharapkan adalah: Pertama mendapatkan pemahaman
etic pola pengaturan atau pengelolaan lahan rawa basah terkait mata
pencaharian dan kultur warga Batola di kecamatan Kuripan pada musim

kemarau dan musim hujan. Kedua, secara emik diharapkan mendapatkan
kekhasan (kearifan local) sebagai kegiatan utama terhadap perlakuan warga di
lahan basah kecamatan Kuripan kabupaten Barito Kuala.

B. Urgensi Penelitian

Secara praktis: Urgensi dalam penelitian
pemahaman bahwa usaha di lahan basah tidak hanya dalam bidang pertanian

saja, tetapi ada usaha lain yang dilakukan warga untuk mendukung kegiatan

ini adalah membuka

usaha pertanian.
Secara akademis: membuka cakrawala akademis terhadap kemampuan

warga setempat dalam pengelolaan lahan basah non-pertanian.

C. Luaran Penelitian
1. Laporan akhir hasil penelitian

2. Publikasi ilmiah di Jurnal nasional

3. Buku ajar muatan lokal.

10
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BAB 4 METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di kecamatan Kurip
Jambu Baru Ada dua

an pada desa yang

dipilih sebagai lokasi penelitian ini adalah Desa
pertimbangan dalam pemilihan lokasi penelitian, yakni:

Pertama, pekerjaan sehari-hari penduduk adalah mayoritas
ana penelitian

petani padi

yang dilaksanakan secara turun temurun. Namun sebagai m
Wahyu dan Nasrullah (2010) warga tidak bertani di lahan sekitar desa tetapi
melakukan migrasi sirkuler ke daerah lain. Kedua, di luar aktivitas sebagai
petani yang dilakukan di luar wilayahnya, penduduk desa Jambu-Baru bekerja
sebagai nelayan, pencari ikan, pencari rotan, pencari kayu.

B. Penentuan Informan
Penentuan informan secara porpusive, dipilih orang-orang Yyang

mengetahui, menguasai dan mampu menjelaskan permasalahan yang diteliti.

Informan ini meliputi para pelaku kegiatan di lahan basah baik sebagai petani,

penangkap ikan, peternak atau memiliki kegiatan rangkap sebagai petani

sekaligus pelaku usaha lain di lahan basah tersebut.

C. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digali meliputi data primer dan data sekunder. Data

primer yang digali meliputi siklus usaha, seperti pembukaan lahan, pengolahan
lahan, dan pemanfaatan lahan. Pemahaman masyarakat tentang iklim, baik
melalui isyarat alam, binatang, bintang maupun dari intuisinya. Selain itu,
pengetahuan non-lokal yakni sains dalam pertanian dan non-pertanian di lokasi
penelitian. Sementara data sekunder yang digali meliputi informasi tentang
keadaan desa baik kondisi geografis maupun demografis desa, dan hal-hal yang

mendukung penelitian. Sumber data sekunder dari monografi desa, skripsi,

buku ataupun literatur yang menunjang.
D. Alur penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
Alur penelitian dapat dilihat pada dua bagan di bawah ini.
Bagan 1 Proses penelitian di Lahan Basah (LB) Kabupaten Barito Kuala

11
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Menggambarkan Mendapatkan
Kegiatan aktivitas non- pemahaman Melakukan.
pertanian warga di masyarakat tentang dokumentasi

LB pengelolaan LB

Fotografi
Metode Observasi partisipan Deep interview
Hasil Data visual LB dan

PANDANGAN ETIC PANDANGAN EMIC aktivitas warga

Bagan pertama memperlihatkan proses penelitian kualitatif dimana
peneliti berperan sebagai instrument penelitian dalam mengumpulkan, dan
mendapatkan hasil penelitian. Adapun hasil akhir penelitian yang akan
diharapkan sebagaimana bagan di bawah ini:

Bagan 2 Pandangan Etik dan Emik

Pandangan

Kearifan lokal
pengelolaan
lahan basah
non-
pertanian

Pandangan

emic

Dari pandangan etik dan emik pada penelitian ini akan mendapatkan
kearifan local warga dalam mengelola lahan basah untuk kegiatan non
pertanian. Adapun proses pengumpulan data dengan melakukan teknik

pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dokumentasi

foto, dan data literatur.
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ali data tentang gambaran fisik lokasi

Observasi digunakan untuk mengg
digunakan.

di lahan rawa, aktivitas yang dilakukan warga, peralatan yang

n wawancara untuk menggali
eka lahan basah, perubahan iklim dan

liti juga akan menyimak percakapan

Selain observasi, peneliti melakuka data dari

informan mengenai pengetahuan mer

tentang rencana usaha mereka. Pene
nukan momen percakapan dalam bahasa

mana saja, dan dari siapa saja, karena
istilah lokal yang

komunitas warga dengan cara menel
lokal yang didengar kapan saja, di
percakapan inilah menyimpan informasi berupa istilah-
mengandung makna kearifan lokal (Ahimsa-Putra, 2008).
Peneliti juga melakukan dokumentasi visual berupa foto untuk menggali
data tentang para petani, lokasi pertanian, peralatan pertanian. Selain itu,
peneliti mengumpulkan arsip tertulis untuk menggali data pendukung

penelitian.

E. Analisa
Setelah data terkumpul, peneliti melakukan analisa data menggunakan

analisis domain dar Spradley. Pertama mendapat simbol-simbol budaya
setempat dari hasil wawancara dan percakapan serta observasi. Simbol itu
terutama pada istilah-istilah lokal dalam bahasa yang disampaikan, maupun
objek atau peristiwa yang menunjuk pada sesuatu (Spradley, 1997: 121).
Kemudian dari berbagai simbol tersebut, peneliti akan mencari domain sebagai
cover term dari kegiatan warga. Selanjutnya mencari beberapa istilah di dalam
domain dan menghubungkan secara semantik sehingga akan terbentuk suatu

struktur atau sistem sebagai bentuk dari kearifan lokal tersebut.

13
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BAB 5 HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Lokasi Pencliti
1. Letak dan Batas Wilayah

Penelitian ini dilakukan di desa Jambu-Baru yang terletak di kecamatan
Kuripan kabupaten Barito Kuala, propinsi Kalimantan Selatan. Desa Jambu
Baru memiliki luas wilayah sebesar 84 km? dari total wilayah kecamatan
Kuripan 343,5 km?  Secara administratif desa Jambu Baru terdiri dari empat
Rukun Tetangga (RT), RT 1 sampai RT 3 berada dalam satu wilayah dan RT 4
terpisah dengan desa Jambu Baru yang dinamakan Teluk Dusun.

Letak desa Jambu-Baru di sebelah selatan berbatasan dengan desa
Balukung, kecamatan Bakumpai kabupaten Barito Kuala, sebelah barat
berbatasan dengan desa Muarapulau kecamatan Tabukan Kabupaten Barito
Kuala, sebelah timur berbatasan dengan wilayah kabupaten Tapin, dan sebelah
utara berbatasan dengan desa Jambu Kecamatan Kuripan Kabupaten Barito
Kuala.

Secara geografis, desa Jambu-Baru berada di antara garis lintang 2° 44°
7,4” - 2° 45> 24,57 LS, dan garis bujur antara 114° 44° 15,5 - 114° 45> 15,5”
BT.? Dari posisi tersebut diketahui desa Jambu-Baru berada di tepi Sungai
Barito, tepatnya di dekat persimpangan antara Sungai Barito sebelah timur dan
Sungai Pulau Petak di sebelah barat. Baik Sungai Barito dan Sungai Pulau
Petak, kedua-duanya bermuara di laut Jawa. Hulu Sungai Pulau Petak berakhir
di titik persimpangan Sungai Barito (lihat peta), sedangkan Sungai Barito
memanjang dari wilayah kabupaten Barito Kuala propinsi Kalimantan Selatan,
hingga kabupaten Barito Selatan, kabupaten Barito Utara dan kabupaten
Murung Raya.® Gambaran lebih jelas posisi desa Jambu-Baru dapat dilihat

dalam peta berikut ini :

fis ini digunakan fasilitas dari situs www flashearth.com

3 Menentukan posisi geogra b lpalipropira Kalimantan Tengah,

* Tiga Kabupaten ini berada

14
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Jarak antara desa Jambu Baru ke desa Rimbun Tulang, ibukota

kecamatan sekitar 19 km. Waktu tempuh yang diperlukan sekitar 20 menit

hingga 60 menit tergantung dari jenis angkutan sungai yang digunakan. Jika

ditempuh dan Banjarmasin ibukota propinsi Kalimantan Selatan, terlebih

dahulu harus menggun
o Kuala yang berjarak sekitar 40 km. Jarak ini dapat ditempuh dengan

Barit

waktu antara 1 hingga 1,5 jam. D

ari Marabahan perjalanan
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akan transportasi darat ke Marabahan ibukota kabupaten

dilanjutkan ke desa
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Jambu Baru yang jarak 36 km dengan menggunakan kapal motor (speedboat
atau masin motor’) selama 45 menit hingga 180 menit (3 jam).®

Angkutan sungai hanya berangkat satu kali setiap hari yang membawa
penumpang dari Marabahan ke desa Jambu Baru dan desa lainnya hingga
tujuan akhir desa Rimbun Tulang, ibukota kecamatan Kuripan. Penumpang
biasanya sudah menunggu jam 12 siang di pelabuhan kota Marabahan, sebab
kapal akan berangkat apabila penumpang sudah penuh atau paling lambat
pukul 14.00. Jika penumpang ketinggalan kapal maka ia akan menunggu
keesokan harinya. Hal yang sama terjadi apabila berangkat dari desa ke kota.
Jadwal keberangkatan kapal pada pagi hari antara pukul 7 dan 9 pagi. Jika
tertinggal harus menunggu esok hari, kecuali ada kapal motor pribadi yang
lewat dan bisa menjadi tumpangan atau dengan mencarter.
2. Kondisi Geografis

Keadaan alam desa Jambu-Baru sebagaimana daerah kabupaten Barito
Kuala pada umumnya, merupakan daerah rawa-rawa dan lahan gambut. Tanah
di tepi Sungai Barito memiliki ketinggian maksimum 5 m dari permukaan laut
(Truman, 2001). Bentuk morfologi kabupaten Barito Kuala merupakan dataran
rendah dengan ketinggian 0,2 sampai 3 meter dari permukaan laut (Barito
Kuala dalam angka 2009). Dataran rendah seperti ini biasanya ditumbuhi oleh
pohon galam (Melaleuce cajuputy), purun (Fimristylis) dan kumpai (Scirpus
grossus L) oleh orang Bakumpai dikenal dengan istilah padang (Prasodjo dkk,
2004: 47). Semakin menjauh dari tepi Sungai Barito, ketinggian tanah semakin
menurun. Kondisi ini membuktikan bahwa dataran rendah menempati wilayah
paling luas di daerah desa Jambu-Baru dan desa di sekitarnya.

Di pinggir Sungai Barito tumbuh berbagai jenis pohon, seperti jingah
(Gluta renghas), bungur, jamihing, lanan, dan lain-lain yang merupakan jenis
pohon alami atau tumbuh dengan sendirinya. Selain itu, terdapat juga kebun

karet, kebun rotan, pohon pisang dan kebun rotan yang merupakan hasil

5 Jenis angkutan sungai di Sungai Barito akan dije!askan kc.zmudian. o

¢ Kecepatan jarak tempuh angkutan Sungai Ba‘nto, selain karena jenis kapal a‘ngkutan dengan
kecepatan yang berbeda juga dipengaruhi arus air lfarena dengan kcccpat'an Qan jarak yang sama
dan sekalipun, akan berbeda waktu tempuhnya apabila melawan dan mengikuti arus air.

16
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tanaman atau budi daya manusia. Di daerah ini terdapat dataran-dataran rendah
yang tersusun oleh endapan aluvium dan endapan rawa (Truman, 2001).

Daerah penelitian ini terletak pada zona iklim Indo-Australia yang
bercirikan suhu, kelembaban dan curah hujan yang tinggi sepanjang tahun.
Musim hujan berlangsung dari November sampai Juni, sementara musim
kemarau berlangsung dari Juli sampai Oktober (Truman, 2001). Temperatur
rata-rata antara 25°C hingga 27°C, suhu maksimum 27,5°C (bulan Oktober)
dan suhu minimum 26,5°C, sedangkan angka rata-rata hujan setiap tahunnya
adalah 2,665 mm (Pemerintah kabupaten Barito Kuala, 2008). Curah hujan
tertinggi pada tahun 2008 terjadi pada bulan Maret dan Desember yaitu sebesar
553.1 dan 4834 mm, sedangkan curah hujan terendah terjadi pada bulan
September yakni sebesar 54,3 mm (Barito Kuala dalam angka 2009).

Daerah gambut sebagai daerah rawa dengan pasang surut airnya
berdampak kekeringan pada musim kemarau, dan banjir pada musim hujan.
Meskipun ketinggian tanah maksimum hanya 5 meter dari permukaan laut,
apabila musim kemarau tiba permukaan tanah akan mengering. Kekeringan di
musim kemarau sering menyebabkan kebakaran hutan dan kabut asap tebal.
Sebaliknya, ketika tiba musim hujan bencana banjir rentan menimpa desa
Jambu-Baru dan desa-desa sekitarnya karena kondisi tanah tergolong dataran
rendah. Banjir sering kali berlangsung lama meskipun curah hujan sudah
menurun. Hal ini disebabkan curah hujan yang masih tinggi di daerah hulu
yang kemudian berdampak pada daerah hilir. Desa Jambu-Baru sendiri pernah
dilanda banjir akibat kiriman air dari hulu Sungai Barito di Kalimantan Tengah
(Lihat Kompas, 15 April 2005) .

Dilihat dari segi geografis, maka lahan pertanian petani Bakumpai berada
di lahan rawa pasang surut tipe A, merupakan lahan yang selalu terluapi oleh
air baik pada saat pasang besar maupun pasang kecil. Pertanian di lahan rawa
pasang surut tipe A merupakan wilayah pertama yang dikembangkan oleh
petani setempat. Sejak ratusan tahun silam petani di lahan rawa pasang surut

tipe A mengusahakan varietas lokal. Daerah-dacrah yang termasuk kategori
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pasang surut tipe A ini umumnya terletak di pesisir atau di pinggiran sungai
Barito (Hidayat, 2010: 159).
3. Gambaran Demografis

Penduduk desa Jambu Baru berjumlah 577 orang atau terdiri atas 184
KK, laki-laki 270, perempuan 307. Lahan yang dimiliki desa sekitar 460
hektar, atau setiap kepala keluarga memiliki lahan 25 borongan. Pekerjaan
penduduk mengandalkan sektor pertanian yakni berjumlah sekitar 64 persen,
sektor swasta seperti pedagang hanya 17 persen, sedangkan menjadi PNS, guru
honor atau mengandalkan hidup dari pensiunan berjumlah 19 persen.

Tabel 1 Penduduk Jambu Baru Menurut Jenis Pekerjaan

No Jenis Pekerjaan Jumlah

1 Petani 365

2 Swasta 99

3 Lain-lain (PNS, Pensiunan) 113
Jumlah 577

Sumber: Profil Desa Jambu Baru

Dari tabel di atas, pekerjaan sebagai nelayan termasuk dalam klasifikasi
petani. Banyaknya jumlah pekerjaan lain-lain karena di dalamnya termasuk
penduduk luar yang bekerja di desa Jambu Baru, seperti tenaga PNS Guru di
sekolah dasar atau SMP. Desa Jambu Baru memiliki dua sekolah SD dan satu
SMPN, yakni SDN Jambu Baru 1 dan SDN Jambu Baru 2, serta SMPN 3 Satu
Atap’ Kuripan.

Pada tabel 4.2 di bawah, menunjukkan penduduk yang tidak tamat SD
ternyata sedikit. Saat ini sekolah untuk lansia untuk pemberantasan buta huruf

sudah masuk ke desa, sehingga mengurangi angka penduduk yang tidak tamat

SD.

7 Istilah Satu Atap karena awal berdirinya bangunan SMPN tersebut berada satu ruangan dengan
SDN Jambu Baru 2.
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Tabel 2 Penduduk Desa Jambu Baru Berdasaran Tingkat Pendidikan

No Pendidikan Jumlah
I Tidak Tamat SD 18
2 8D 448
3 SMP 60
4 SMA 24
5 Diploma, S1 dan S2 30
577

Jumlah

Sumber: Profil Desa Jambu Baru

B. Budaya dan Agama
Warga desa Jambu-Baru mayoritas berasal dari suku-bangsa Bakumpai

yang merupakan bagian dari suku Dayak Ngaju atau Dayak Oot Danum.
Namun mereka sendiri lebih memperkenalkan dirinya sebagai orang Bakumpai
saja. Sebagai bagian dari Dayak, orang Bakumpai menjalani kehidupan seperti
masyarakat pada umumnya, hanya sajapada ritual tertentu, seperti ritual
pengobatan dinamakan badewa yaitu memanggil makhluk halus untuk upacara
penyembuhan. Upacara badewa sudah jarang dilakukan selain karena tidak
adanya regenerasi juga karenapengobatan tradisional sudah digantikan dengan
pengobatan modern. Kehadiran dokter, mantri-mantri kesehatan dan bidan-
bidan desa membuat warga mendapatkan alternatif yang dapat diandalkan
untuk berobat.

Gambaran suku-bangsa Dayak, selalu dikaitkan pada agama tertentu
yakni non-Muslim. Padahal orang Bakumpai menunjukkan gambaran berbeda,
mayoritas orang Bakumpai memeluk agama Islam dan menjalankan agama
Islam secara taat. Sebagai bukti keislaman orang Bakumpai, di desa Jambu-
Baru terdapat tempat ibadah yakni sebuah masjid dan dua buah musholla.

Setiap ibadah shalat lima waktu, selalu berkumandang azan melalui pengeras

suara dari masjid dan musholla itu untuk memanggil orang shalat.
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C. Bakumpai, Bahasa Orang Bakumpai

Orang Bakumpai di desa Jambu-Baru memiliki bahasa tersendiri yakni
bahasa Bakumpai yang memiliki banyak kemiripan dengan bahasa Dayak
Ngaju. Bahasa Bakumpai digunakan sebagai bahasa pergaulan sehari-hari
warga desa Jambu-Baru. Sehingga bagi warga non-Bakumpai yang menetap di
desa Jambu-Baru, misalnya orang Banjar, Bugis, atau Jawaakan cepat
memahami dan mampu berbahasa Bakumpai. Selain berbahasa Bakumpai,
warga Jambu Baru juga pandai berbahasa Banjar dan mampu berbahasa
Indonesia. Bahasa Banjar umumnya digunakan untuk berkomunikasi dengan
penduduk selain Bakumpai terutama kepada orang Banjar, sedangkan bahasa
Indonesia mampu difahami dengan baik, tetapi warga Jambu-Baru agak

kesulitan menggunakannya sebagai bahasa percakapan.

D. Kearifan Local Dalam Usaha Non-Pertanian
Kearifan lokal dalam bentuk usaha-usaha yang dilakukan warga di desa

Jambu Baru kecamatan Kuripan di musim kemarau maupun penghujan, pada
dasarnya tidak berbeda. Namun, yang membedakannnya hanya pada cara
melakukannya. Usaha-usaha tersebut antara lain adalah mencari ikan, mencari
purun, menganyam tikar, mencari rotan, dan menebang pohon galam. Berikut
ini akan dijelaskan satu persatu.
1. Usaha di Musim Kemarau
a. Malauk: Mencari lkan

Usaha mencari ikan pada musim kemarau dilakukan dengan cara

mendapatkan kawasan atau daerah yang masih tergenang oleh air sebagai
tempat berkumpul ikan. Warga Jambu-Baru sejak turun temurun
memanfaatkan kondisi pasang surut untuk menangkap ikan, mereka membuat
sumur dalam bentuk menanjang sekitar belasan meter hingga puluhan meter
dengan lebar sumur antara dua hingga tiga meter. Sumur itu semacam
perangkap yang memahami sifat alami makhluk hidup membutuhkan air.
Ketika musim penghujan, ikan dapat berkeliaran di mana saja, sedangkan

menjelang musim kemarau, air perlahan-lahan akan surut sehingga ikan akan
20
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terus bergerak menemukan ajr

" dalam volume besar untuk hidup mereka

INgga mereka masuk ke dalam sungai dan kemudian terkurung. Agar
pergerakan ikan terargh menuju ke dalam sumur, dibuat semacam selokan kecil
Yang ukurannya hingga  puluhan meter yang bermuara ke dalam sumur.
Selokan itu dibuat beberapa buah terhubung pada ujung sumur.

Terdapat berbagai jenis  ikan yang terkurung dalam sumur tersebut,
terutama.ikan haruan, Papuyu, dan sepat. Begitu musim kemarau tiba, para
pemilik sumur akap mengontrol sumur mereka untuk memastikan waktu
memanen ikan dalam sumyr yang disebut manyahar sumur sekaligus menduga
berat ikan tangkapan. Bagi warga yang sudah berpengalaman, seperti Murni, ia
dapat menaksir Jumlah berat ikan tersebut hanya dengan duduk di samping
sumur  sambil mendengarkan suara-suara ikan. “Biasanya dugaan saya
selisthnya tidak banyak” kata Murni dengan penuh keyakinan.

Jika sumur dianggap sudah saatnya panen. Pemilik sumur akan meminta
beberapa orang untuk membantu manyahar sumur. Orang-orang yang diminta
bantuan selain sanggup bekerja di sumur juga biasanya kalangan keluarga
dekat saja. Mereka berangkat dari kampung ada yang membawa jukung, juga
sebagian berjalan kaki sambil membawa pakaly, tempat untuk membawa ikan
dengan cara dipanggul, parang, dan peralatan untuk mengambil ikan. Para
peneliti sempat mengikuti kegiatan warga menangkap ikan di dalam sumur.
Sebelumnya peneliti berjalan kaki menempuh jalur setapak yang kiri kanannya

dipenuhi oleh rerumputan lebih tinggi dari ukuran tubuh manusia.

Gambar 2 Menuju Lokasi Sumur
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Peneliti menempuh jalan yang tidak rata dan berkelok-kelok, dan sesekali
Kaki tersangkut akar rumput atau akar pohon galam atau terperosok dalam
lobang sehingga berkali-kali terjatuh. Sementara warga dengan mudah berjalan
seolah tidak ada rintangan apapun.

Sebelum mengambil ikan, terlebih dahulu harus membersihkan
rerumputan yang tinggi pada satu sisi dari pinggiran sumur agar lebih mudah
bergerak mengitari sumur tersebut, Setelah pinggiran sumur dibersihkan,
giliran berikutnya adalah membersihkan permukaan sumur dari rumput dan
tumbuhan air seperti eceng gondok yang menutupi seluruh permukaan sumur.

Bagan 3 Tahapan Bekerja di Sumur

% Membersihkan
4 rumput di pinggir dan
% permukaan sumur

Mengangkat lumpur
dari permukaan
sumur ke tepian

sumur

s2d Mengambil ikan dari
¥ dalam sumur dengan
] berbagai peralatan

Sebagaimana bagan di atas, setelah membersihkan rumput di pingir
sumur dan permukaan sumur langkah selanjutnya adalah mengangkat lumpur
dari dasar sumur. Pekerjaaan ini membutuhkan dua hingga tiga orang. Satu
orang bertugas mengambil lumpur menggunakan keranjang rotan, kemudian
membawakan ke tepi sumur, sedangkan yang lain mengangkat keranjang
tersebut dan mengeluarkan. Pekerjaan membersihkan rumput di pinggir sumur
dan di atas permukaan sumur, serta mengangkat lumpur di dasar sumur
memakan waktu 3 hingga 4 jam. Oleh karena itu, setelah pekerjaan tersebut
selesai dilakukan, para pencari ikan tidak serta merta mengambil ikan. Mereka

terlebih dahulu beristirahat sambil membakar beberapa ekor ikan sebagai

santapan makanan.
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Gambar 3 Meletakkan Lumpur Di Pinggir Sungai

Pengambilan ikan adalah pekerjaan mudah dan menyenangkan, apalagi
mendapatkan ikan haruan dengan ukuran yang besar. Namun, setelah ikan
dikumpulkan dan dipisahkan berdasarkan jenis dan ukuran ikan. Biasanya ikan
haruan yang harganya lebih mahal akan dibawa terlebih dahulu menggunakan
pakalu. Setiap pekerja akan membawa 1kan yang sudah dimasukkan ke dalam
pakalu hingga ke tepi sungai untuk dimasukkan ke dalam jukung. Begitu tiba
di kampung, para pembeli ikan menggunakan kelotok sudah menunggu untuk
melakukan transaksi jual beli.

Selain ikan haruan yang dijual langsung kepada pembeli atau para
pengepul, ikan sepat juga diambil dan dijual kepada pembeli yang berasal dari
orang kampung tersebut. Harga satu kilogram ikan sepat adalah Rp 2000,- itu
dibersihkan sisiknya maupun dikeluarkan isi perut ikan. Untuk membersihkan
ikan sepat, pembeli ikan tersebut mengupahkan kepada orang lain dengan
bayaran Rp 1000,- perkilogram. lkan sepat yang sudah dibersihkan, kemudian
direndam dalam air garam selama beberapa jam selanjutnya dijemur hingga
benar-benar kering. Harga ikan sepat kering mencapai Rp 7000,- perkilogram

Cara lain selain mengambil ikan di dalam sumur adalah memanfaatkan

sungai dengan cara memasang sepasang bubu atau jaring schingga ikan
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tel’kurUng di tene
gah-tengahnya, Untuk mengambil ikan tersebut biasanya di

ancing
zcrsifaiD ::;Jl;nr:(l:ir:::angl:an.’pimi (alat perangkap ikan) dan fukah. Jika sumur
secara komunal sehIi):, N z‘ttau kelompok, maka kepemilikan sungai adalah
Hanya saja jika ;da Orabga siapapun berhak menggunakan sungai tersebut.
ng yang terlebih dahulu membersihkan tempat tersebut,

maka kalau i
' orang yang kemudian ingin menangkap ikan harus mencari areal
lain yang belum digunakan,

Sebagaimana gambar di atas terdapat bubu atau jaring dari nilon yang
membentang di tengah sungai agar ikan tidak bisa leluasa bergerak. Jumlah
tangkapan ikan ini biasanya tidak sebanyak jumlah tangkapan ikan di dalam

sumur. Namun, keuntungan hasil tangkapan adalah bersifat personal sehingga

tidak dibagikan kepada orang lain.
b. Mamurun (Mencari Purun) dan Mandare (Menganyam Tikar).

Areal padang selain menjadi tempat tumbuhnya jenis rerumputan kumpai

(scirpus grossus L) dan pohon gal
ya warga desa. T

am secara liar, juga terdapat tanaman purun
anaman purun adalah jenis rumputan

(fimristylis) hasil budida
g memiliki panjang batang hingga 2

berbentuk bulat dengan diameter 1 cm yan
meter. Pangkal purun berukuran lebih besar dan mengecil semakin ke ujung

dan di ujung purun tersebut terdapat bijinya.
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Purun biasanya ditanamani pada musim hujan dalam bentuk stek. Jarak
antar tanaman tersebut mencapai 50 cm. Cara menanamnya sangat sederhana,
pertama bibit purun yang diambil dari tanaman purun tersebut di potong
pendek sekitar 30 c¢m. Satu tempat tanaman biasanya terdiri dari beberapa
batang pohon. Menanam bibit pohon tersebut cukup menancamkan bagian
akarnya secara langsung ke dalam tanah yang tidak terlalu keras dan berair
tersebut. Bibit purun yang ditanam baru bisa di panen dua hingga tiga tahun
kemudian.

Cara mengambil purun cukup dicabut batang-batangnya saja. Purun
dikumpulkan menjadi satu ikatan besar disebut gedeng. Kesulitan mengambil
purun pada musim kemarau adalah membawanya dari padang ke desa.
Penduduk harus memanggul ikatan batang purun tersebut hingga mencpai
daerah peraian. Setiap gedeng (ikatan) purun dimasukkan ke dalam jukung
atau bila jumlah gedeng (ikatan purun) banyak akan ditarik. Purun kemudian
dibersihkan dengan cara setiap gedeng purun ditaburkan pasir-pasir halus,
diguling-gulingkan hingga batang-batang purun menjadi bersih dari bekas
tanah. Langkah selanjutnya disiram dengan air setelah itu dijemur hingga
kering. Purun yang sudah kering dapat langsung ditumbuk hingga berbentuk
pipih. Purun siap digunakan apabila sudah dalam keadaan kering dan telah
ditumbuk. Para penganyam purun untuk dijadikan kapil atau tikar ada yang
menggunakan secara langsung dan sebagian warga menyimpannya untuk
digunakan sedikit demi sedikit.

Cara menumbuk purun dapat dilakukan secara manual yakni
menggunakan alu dan memakan waktu yang lama. Cara yang paling cepat
adalah menumbuk purun menggunakan mesin. Para pemilik purun tinggal

duduk untuk mendorong dan menarik purun yang sedang ditumbuk di bawah

alu yang digerakkan mesin.
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Gambar 5 Peneliti dengan Latar Mesin Tumbuk Purun

) *

Lot

L £ 1S

Satu ikat purun kering ditumbuk dengan alu hingga pipih biasanya
cukup untuk tiga hingga empat lembar tikar kampil. Jika ikatan purun tersebut
terlalu kecil, .biasanya akan batang purun akan pecah karena terlalu berat alu
yang menumbuk, sebaliknya jika terlalu besar purun tersebut tidak merata
bentuk pipihnya. Setelah ditumbuk barulah purun bisa dianyam, bagi yang
terampil menganyam purun bisa mendapatkan 10 lembar kampil (tikar) perhari.

Cara menganyam kampil (tikar) dengan bahan purun melalui tiga tahap.
Pertama, manampara yakni membuat kerangka kampil (tikar). Manampara
bagi penganyam tikar pemula termasuk pekerjaan sulit sebab kalau salah
melakukannya bentuk kampil (tikar) tidak akan rapi. Bagi pengrajin anyaman
purun kalau ingin membuat kampil (tikar) lebih banyak, setelah manampara
(kerangka) mereka tidak akan melanjutkan menganyam hingga selesai tapi

manampara (kerangka) kembali hingga selesai beberapa lembar kerangka
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kampil (tikar). Barulah kemudian dilanjutkan dengan menganyam hingga
menjadi kampil (tikar),

Tahap kedua setelah manampara (membuat kerangka), adalah mandare
(menganyam) pekerjaan menganyam ini lebih mudah karena kerangkanya
sudah ada tinggal melanjutkan saja. Mandare (menganyam) akan melanjutkan
kerangka kampil dalam bentuk segi empat memanjang, sambil mandare
(mengayam) harus diperhatikan ukuran panjang kampil berdasarkan ketentuan
(sekitar 1,20 meter). Jika panjang kampil (tikar) telah mencapai ukuran
tersebut, tahap ketiga adalah mambelep atau melipat ujung (bagian panjang)
kampil (tikar) sehingga menjadi rapi. Tahap terakhir adalah malipi, sama
seperti mambelep tapi malipi adalah melipat ujung kampil (tikar) pada ukuran
lebar sekitar 80 cm. Jadi ukuran kampil (tikar) panjang dan lebarnya adalah
1,20 m (120 cm) untuk panjang dan 80 cm untuk ukuran lebar kampil.

Mandare kampil (menganyam tikar) umumnya dilakukan oleh kaum
perempuan, baik ibu-ibu maupun remaja putri, sedangkan kaum pria biasanya
bekerja mencari purun saja. Meskipun mandare (menganyam) adalah
pekerjaan personal, tapi biasanya beberapa orang penganyam tikar berkumpul
dalam satu rumah untuk mandare (menganyam) bersama. Bagi yang terampil,
mereka tidak perlu lagi melihat kampil (tikar) hanya tangannya bergerak
menganyam purun.

Kampil (tikar) yang sudah selesai dianyam tidak langsung dijual, tetapi
dikumpulkan hingga mencapai puluhan hingga ratusan lembar jumlahnya.
Kalau melihat penghasilan dari menganyam purun perhari, maksimal
mendapatkan 10 lembar kampil (tikar), nampaknya hasil penjualan tikar purun
sangat tidak sebanding dengan pekerjaan mencari galam, rotan, dan mencan
ikan yang bisa mencapai puluhan hingga ratusan ribu per hari. Sebab harga
satu lembar kampil hanya Rp. 6000, Namun kampil (tikar) akan terasa
manfaatnya apabila musim paceklik tiba dan kebanyakan orang Bakumpai
menganggur saat itulah kampil tersebut dijual. Jadi, hasil penjualan kampil

(tikar) pada masa paceklik menjadi andalan utama keluarga.
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Gambar 6 Tikar Kampil dari Bahan Purun

e

P s A et ¢ 2 . W

Sebenarnya bahan dasar purun tidak hanya dibuat untuk anyaman kampil
(tikar), orang Bakumpai membuat berbagai macam kerajinan dari purun,
seperti: topi, amak (tikar panjang), pansuk (keranjang), palundu (karung),
bandat (tempat menyimpan padi). Kecuali kampil, semua hasil anyaman purun
tersebut tidak untuk keperluan perdagangan atau dijual, tapi dipergunakan
untuk kepentingan keluarga saja.

c. Mencari Rotan
Rotan adalah tanaman yang dibudidayakan warga. Rotan ditanam di

dataran yang agak tinggi dan ditumbuhi pepohonan sebab perkembangan rotan
akan lebih baik kalau menjalar naik mengikuti batang pohon. Bibit rotan
berasal dari bijinya langsung, sebelum di tanam warga membuat tanaman bibit
rotan di dalam plastik yang berisi tanah. Setelah beberapa bulan, barulah rotan
dipindahkan ke lokasi penanaman.

Mengambil rotan yang bahasa Bakumpai disebut manetes uwei bukanlah
pekerjaan mudah. Duri-duri rotan yang tajam terlebih dahulu dikoyak

menggunakan parang, agar tidak tertusuk duri para pencari rotan selalu

memakai sepatu karet. Bagian tanggan yang digunakan untuk mengoyak dan
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menarik rotan
npe .
an perlu mengpunakan sarung tangan tebal dan kain agar aman dan

tusukan durj :
I a akibs
ataupun akibat bersentuhan langsung dengan batang rotan Perlu

kekuatan ck
alan C'\Slr'] ¢ snaril : :
a untuk menarik rotan yang melingkar di atas pohon Terkadang

pencart rotan | ; i1:
4l harus menaiki pohon untuk melepaskan rotan yang membelit
tangkai pot : !
0N, te . :
» tetapt cara yang paling mudah adalah menggunakan pengait
yang panjang : . . .
'b pamjangnya hingga tiga meter sehingga bisa menjangkau rotan di
ketinggian pohon,

Gambar 7 Seorang Warga Memperlihatkan Rotan

Tidak semua warga desa Jambu Baru memiliki kebun rotan karena
kepemilikan kebun rotan hanya orang-orang tertentu saja. Schingga para
pencari rotan tersebut sebagian besar mengambil upah mengambil rotan dan
pemiliknya. Setelah rotan diambil kemudian dibawa ke tempat penimbangan,
pemilik rotan akan mencatat penghasilan setiap orang yang ikut mencan rotan
tersebut, Setelah uangnya diterima dari pembeli yang biasanya datang langsung
ke kampung, tidak lama kemudian uang hastl mencan rotan dibag berdasarhan

hasil masing-masing perorang Pembagiannya menggunakan sistem Aegd Jus
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yakni separo bagian untuk pemilik kebun rotan dan separo bagian untuk
pencari rotan.

Rotan yang sampai ke tangan pembeli pertama diolah dengan cara
membersihkan batang rotan sehingga terlihat mengkilat. Upaya membersihkan
ini juga memerlukan tenaga kerja yang umumnya perempuan. Biaya
membersihkan rotan dihitung perbatang yang panjangnya mencapai empat
meter yakni Rp 200,-  Bagi mercka yang mahir membersihkan tersebut
biasanya mampu mengerjakan ratusan batang rotan perhari. Setelah selesai,
kemudian rotan tersebut dimasukkan ke dalam tempat tertutup dari bahan
terpal plastik untuk diasapkan menggunakan belerang selama hampir satu
malam. Selanjutnya rotan tersebut dikeringkan dengan cara dijemur. Rotan
tersebut kemudian di jual kembali ke kota Banjarmasin.

d. Menebang Galam

Pohon galam tumbuh dengan subur di areal padang, bahkan karena
kesuburannya galam tidak pernah ditanami. Pada daerah tertentu pohon galam
dapat tumbuh dengan rapat hingga membuat kesulitan orang yang lewat. Pada
musim kemarau para pencari galam untuk ditebang mengalami kesulitan untuk
membawa tebangan pohon galam tersebut. Sehingga mereka harus mengangkut
galam di atas pundak dan membawanya dengan berjalan.

Pohon galam dapat digunakan untuk kepentingan pribadi yakni kulitnya
digunakan sebagai atap rumah atau gubuk, sedangkan batang pohon galam
dapat dipotong-potong pendek hingga ukuran 30 cm kemudian dibelah dengan
kapak dijadikan kayu bakar. Pohon galam untuk kepentingan komersil dapat
dimanfaatkan dalam berbagai ukuran tergantung permintaan pembeli.

Biasanya pada musim kemarau harga galam akan naik karena sulit
didapatkan. Sehingga bagi yang memiliki modal, mereka akan menumpukkan

galam pada musim kemarau dan kemudian menjualnya pada musim kemarau

atau pada saat harga galam lebih tinggi. Harga satu potomng batang galam

dengan diameter 16 cm dan panjang 3,6 meter dapat dijual hingga Rp. 7000,-

perpoton
dari penjualan galam tersebut.

g. Rata-rata warga mendapatkan uang sebanyak Rp 150.000 perhari
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2. Uszha di Musim Hyjan

. Tujuan usahy Masyarakat desa Jambu-Baru pada musim hujan hingga
musim banjir sebenamya sama saja dengan musim kemarau, akan tetapi cara
melakukannya berbeda terutama ketika akses mencapai lokasi dapat dengan
mudah dicapai Menggunakan angkutan jukung. Usaha-usaha tersebut juga
meliputi mencari ikan, mencari purun, mencari rotan.

a. Mencari Tkan

Banyak cara yang bisa dilakukan untuk mencari ikan pada musim
penghujan. Untuk menangkap ikan haruan warga desa menggunakan alat
pancing berukuran pendek yang disebut banjur. Banjur terdiri dari batang
Pohon parupuk seukum ibu jari dan panjangnya antara 60 cm hingga 100 cm.
Seperempat bagian banjur, di pasang tali pancing, sedangkan umpat pada
kawat pancing menggunakan irisan ikan sepat atau anak ikan sepat Cara
memancing ikan menggunakan banjur yang disebut mambanjur adalah banjur
yang sudah terdapat umpat diletakkan pada tempat-tempat yang dianggap
terdapat banyak ikan.

Untuk mencari ikan papuyu, dilakukan dengan alat yang bernama
lalangit. Alat ini terdiri dari jaring selebar 45 cm, yang bagian sisinya
dihubungkan dengan tongkat bambu sepanjang 75 cm. Cara kerja lalangit
adalah ditancapkan ke dalam tanah berair dengan kemiringan 45 derajat. Agar
ikan terperangkap di jaring lalangit ditaburkan umpan terdiri dari dedak atau
ampas padi yang diaduk dengan nasi. Ikan papuyu berusaha muncul
kepermukaan air setelah memakan umpan, pada saat itulah ikan terperangkap
di jaring lalangit.

Menangkap ikan dengan jebakan yakni /ukah, alat tangkap ikan
bentuknya bulat seperti tabung dan memanjang, berdiameter sekitar 18 cm,
salah satu ujungnya dibuat agak lancip. Ujung yang terbuka dimasukkan ke
dalam air, sedangkan ujung yang lancip dibiarkan menyembul kepermukaan

air. Di dalam /ukah dimasukkan umpan yang terdiri dari campuran dedak, nasi,
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atau buah

—— E:;;:ar;i:l‘dah dill'lmbuk. Tkan akan masuk ke dalam fukah untuk

hanya bisa masu’k . fnt'i;ra dl.dalam lukah di pasang perangkap yang ikan

diperiksa beberapa kar:: clll 1ak bisa keluar. Lukah yang dipasang tidak harus

atau beberapa hari ke 4 ?m sat.u hari, lukah bisa diperiksa satu kali sehari
mudian diperiksa kembali isinya. Jenis ikan hasil

tangkapan 1 v o
pan lukah terdiri dari ikan haruan, papuyu, sepat siam, dan ikan lele .

Gambar 8 Berbagai Alat Membawa Ikan

b. Mencari Purun

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, usaha pada musim hujan atau

musim banjir lebih mudah dilak
al purun. Kemudahan membawa purun pada musim berair

g mengapung di air, sehingga jika panen

ukan. Begitu juga mencari purun dengan cara

memotong pangk

atau banjir karena sifat purun yan

purun dilakukan dapat dibawa dalam jumlah banyak. Beberapa kumpulan

am jumlah besar dapat dita
n cara membersihkan purun sebagaimana dijelaskan

kan purun, kesulitan yang dialami

purun dal rik dengan menggunakan jukung hingga
tiba di kampung. Adapu
ahulu. Setelah membersil

pada sub terd
musim hujan yang membutuhkan waktu berhari-

adalah menjemur purun pada

benar-benar kering. Kalau purun digunakan dala kondisi

hari hingga purun
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basah terutama ketika menumbyk

purun, biasanya batang purun tersebut akan
mudah pecah.

C. Mencari Rotan

Mencari rotan pada musim hujan atau musim air sama dengan mencari
purun yakni kemudahan mencapai lokasi. Jika pada musim kemarau rotan yang
sudah diambil kemudjap dibawa dari dalam kebun rotan akan menggunakan
tenaga ekstra keras untuk menariknya hingga ke pinggiran sungai. Sebaliknya
pada musim penghujan ini, alat transportasi seperti jukung akan sampai ke
lokasi mencari rotan.

E. Tantangan Eksternal dan Internal

1. Tantangan Eksternal

Tantangan eksternal yang dialami warga desa Jambu-Baru dalam usaha
non pertanian ini adalah pada penjualan hasil usaha yang dibeli oleh pedagang
perantara. Akibatnya harga tersebut berbeda jauh dengan pembeli pertama.
Kondisi ini memang dilematis, sebab warga tidak bisa menahan hasil usaha
seperti ikan hingga harga mahal. Warga membutuhkan uang dengan segera
selain itu, jika hasil tangkapan ikan tersebut dikurung untuk menunggu harga
mahal terdapat kesulitan dalam menanganinya karena merupakan usaha
bersama dan kekhawatiran ikan akan mati. Selain itu, tidak ada upaya
pemerintah dalam mengelola usaha seperti ini semacam tempat penimb'angan
hasil bumi berupa rotan atau ikan. Begitu pula akses transportasi sungai yang

emerlukan biaya mahal hingga menekan harga barang dari penduduk
m

k ng yang akibatnya dalam tawar menawar harga penduduk tidak
ampu

memiliki posisi kuat untuk menentukan harga.

Warga

an harapan harga yang ’
o o tidak begitu besar. Harapan ken

menahan barang untuk tidak segera dijual, scperti

desa hanya mampu memilih kepada penjual yang diinginkannya
es

lebih mahal dari pedagang lain, meskipun pada
T aikan harga hanya
dasarnya selisth harg

apabila mercka mampu

i] anyaman, atau galam tebangan yang baru dijual ketika
asl ,

. ?z ilh . [ 2l ) 23 Bl
e . i tentu saja hanya melihat kepada pergeseran

harganya sudah mahal. Hal 1n
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musim dari musim penghujan ke musim kemarau yang harganya lebih mahal.
Namun, keadaan tersebut tidak berlakuy pada hasil tangkapan ikan yang harus
Segera dijual, sebab kalay dibiarkan agak lama ikan tersebut akan mati dan
nilai jualnya menjadi rendap,

Tantangan eksternal lain adalah dari keberadaan areal kelapa sawit yang
berjarak beberapa kilometer dari kawasan padang. Perkebunan kelapa sawit
membuat jalur Sungai buatan sehingga mempengaruhi siklus perputaran air.
“Air berubah kuning jana,» kata Jumadi warga Jambu Baru yang sehari-hari
bekerja menebang pohon galam. Perubahan warna terscbut baginya sangat
mempengaruhi kualitag hidup ikan bahkan lambat laun ikan akan menjadi
langka. Menurut Amang Iras, “akibat dari kerukan (sungai buatan) tersebut,
sumur-sumur akan mengering karena air akan mengalir ke sungai buatan.

Akibatnya ikan pun tidak bisa masuk ke dalam sumur”.

2. Tantangan Internal

Tantangan internal yang dialami warga adalah jumlah tangkapan yang
berkurang karena jumlah penduduk yang semakin banyak. Penangkapan ikan
secara massif seperti di dalam sumur mengalami penurunan jumlah tangkapan.
Kalau dulu hasil panen mencapai berat hingga satu ton dalam satu kali panen,
sekarang hanya beberapa ratus kilo. Upaya pencarian ikan secara massif pada
musim air menggunakan alat setrum, misalnya, akan mempengaruhi jumlah
ikan pada musim kemarau. Selain itu, faktor internal yang didalam diri
masyarakat dan cenderung tidak disadari yakni usaha pencarian ikan tidak
berubah. Misalnya menangkap ikan di dalam sumur merupakan kegiatan turun
menurut hingga puluhan tahun, tetapi tidak ada upaya pembenahan sumur
ataupun mengelola sumur itu hingga jumlah tangkapan ikan menjadi lebih
banyak. Artinya warga hingga kini masih terjebak dengan warisan leluhur

berupa sumur tersebut dan disadari atau tidak, mereka merasa puas dengan

peninggalan tanpa inovasi pengembangan.

F. Potensi yang Bisa Dimaksimalkan di Lahan Ban-lh | |
Potensi dalam penelitian ini adalah usaha lain yang dilakukan warga di

lahan padang, selain hal-hal dilakukan warga. Majedi membuat tempat

34

Scanned by CamScanner




tanaman limauy atay jeruk dengan menggali tanah di pinggir jalan antar desa
yang berada dj belakang kampung. Ia menggunakan jenis bibit jeruk dari stek
Yang merupakan perpaduan jeruk asam dan manis. Jeruk tersebut disebut
sebagai bibit unggul yang mampu bertahan ketika batang jeruk itu terendam air
pada musim penghujan,

Harapannya dengan bertanam seratus pohon limau, berpaku pada
?engalaman orang lain akan mendapatkan uang Rp 12,5 juta dari penjualan
limau setiap kali panen. Rata-rata panen dapat dilakukan dua kali selama

3 - e
ctahun. Melalui gambaran tersebut, inilah memberikan semangatnya untuk
bertanam limau,

Gambar 9 Areal Tanaman Limau

Hal ini dinilai akan lebih menguntungkan dari sisi frequensi panen yang
dilakukan dua kali setahun, dibandingan dengan memanen ikan di sumur sekali

setahun. Sayangnya usaha ini masih kreatifitas sendiri, karena belum ada

bimbingan dari pemerintah.

Usaha lain yang dilakukan warga oleh H. Misran yang memiliki areal
tanaman galam dibudidayakan. Ja menanam pohon galam dengan barisan
teratur yang ditanam belum mencapai usia setahun. Ide menanam galam karena
keinginan sendir, selain itu ia menggambarkan: “Kalo pina anak cucu ulun

hanya mengetahui nama galam saja” kata H. Misran yang juga

mengkhawatirkan areal padang dikuasai tanaman sawit.
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Mitu 1a jugy Menanam kacgp

Selai
atas keingina & bayam dan labu. Usaha ini dilakukan

ac :
o N8 panjang, Mentimun dan pari yang dijual cukup di kampung
sendiri dan k

kampung tetangga sebelah.
Gambar 10 Budidaya Pohon Galam

Panen galam dalam ukuran seperti gambar di atas pun sudah bisa dipanen
karena sesuai dengan permintaan orang. Budidaya galam ini dicoba dengan
perawatan yakni penyemprotan dan pemupukan, Tujuan menanam pohon
selain untuk dijual, memberikan contoh kepada warga lain juga untuk
melestarikannya. Selain tanaman galam, H. Misran juga menanami pohon
pisang yang nampak tumbuh subur, ia juga membuat kolam yang diisi ikan dan
dapat panen hingga satu ton tahun lalu. Ia juga berhasil memanen ikan jenis

sepat siam sebanyak 600 kilo.

G. Pembahasan.

Warga desa Jambu-Baru pada umumnya melakukan usaha yang
menopang hidupnya selain bertani juga melakukan usaha-usaha lain
sebagaimana telah disampaikan sehingga pada dasarnya tidak ada waktu luang
untuk berdiam diri. Namun, di baliknya jam terbang yang begitu tinggi terdapat
permasalahan klasik yang menimbulkan ketidak seimbangan antara hasil yang

diharapkan dengan jumlah produksi. Pola yang sama dilakukan secara turun
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LZ‘;‘:;‘:“;U:::;: rrslz;nbuat Warga menjadi ahli, tetapi juga membuat ter[')aku

» Sedangkan pertambahan populasi penduduk, tuntutan hidup
membuat neraca kehidupan menjadi tidak seimbang. Sehingga ketergantungan
t.erhada}-)' kegiatan pertanian, penangkapan ikan dengan cara tradisional yang
tidak diiringj dengan aktivitas ketersediaan pekerjaan lain yang mampu

mengangkat nilai ekonomis rumah tangga. Aktivitas di luar perikanan dan
pertanian yang ada hanyalah untuk

paceklik (Budhi, dkk, 2004: 43-44),

“bertahan hidup” menghadapi masa-masa

Persoalan-persoalan yang dihadapi warga desa agaknya bersifat komplek,
tetapi sebenarnya bukan pada ragam mata pencaharian melainkan kepada
peningkatan hasil produksi usaha. Jika kita melihat ragam pekerjaan seperti
mencari ikan, mencari rotan, menebang pohon galam, menganyam tikar, hal
tersebut dapat dikatakan sangat bervariatif untuk menopang usaha pertanian
padi. Berdasarkan hasil penelitian Wahyu dan Nasrullah (2001) Kalau dilihat
pada fase bertani untuk menanam parei tahunan yakni padi yang hanya
dipanen sekali setahun, terdapat masa-masa jeda bagi petani Bakumpai.

Gambar 11Siklus Pertanian Warga Jambu-Baru

Fase Pertama & Fase Kedua
Wayah Manugal Wayah Malacak
Bulan 10 dilakukan bulan
(Oktober) 12 (Desember)
Fase Ketiga
Fase Keempat Wayah Manatak/
Wayah Getem Maimbul
Dilakukan antara dilakukan Bulan
buian Juli hingga 4 s+ Februari dan
September  $ Maret
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Sebagaimana siklus di atas, selalu ada masa jeda setiap fase aktivitas
pertanian petani Bakumpai. Jeda waktu dari fase pertama dan fase kedua
berkisar antara saty bulan, antara fase kedua dan fase ketiga terdapat jeda
waktu satu hingga tiga bulan, antara fase ketiga dan keempat terdapat jeda
waktu hingga enam bulap (Wahyu & Nasrullah, 2011:297) yang sebenarnya
dapat saling menutupi antara kegiatan pertanian padi dan usaha-usaha lain.
Namun, ternyata kondisi dj lapangan menunjukkan persoalan menurunnya
tingkat produksi sebagaimana tabel berikut ini.

Tabel 3 Usaha dan Persoalan

No Usaha Persoalan
1 Mencari ikan Jumlah tangkapan semakin menurun
2 Mencari Rotan 1. Frekuensi panen cukup lama tiga
tahun sekali.
2. Tenaga kerja berkurang
3 Menganyam Tikar Personal
4 Menebang pohon galam Berkurangnya areal pekerjaan

Dari tabel di atas dapat diketahui setiap sektor usaha warga mengalami
penurunan produktifitas. Persoalan ini bukan tidak disadari warga, karena ada
upaya untuk pencegahan misalnya terdapat larangan untuk menangkap ikan
yang masih kecil, membuka dan menutup sungai sebagai jalur transportasi dari
desa dan ke padang tempat areal usaha pada waktu-waktu tertentu. Namun,
usaha tersebut belum cukup untuk meningkatkan kemampuan produksi. Faktor
cksternal sangat mempengaruhi seperti konversi areal galam menjadi lahan
kelapa sawit menjadi ancaman konkret bagi warga. Ancaman tersebut tidak
hanya mengurangi areal kerja, tetapi mempengaruhi siklus air dan perubahan
rasa air sehingga mengganggu kehidupan ikan. Selain itu, sulit pula mengubah
masalah klasik secara umum terjadi juga di tempat lain adalah masalah
distribusi dan pemasaran juga menyangkut hal-hal yang ada hubungannya
dengan cara pengawetan ikan dan organisasi penjualan serta distribusi kepada
tengkulak atau ke pasar-pasar ikan (Koentjaraningrat, 2009: 284)

Upaya pengembangan usaha yang dilakukan warga seperti melakukan
transformasi usaha yakni dalam bentuk budidaya tanaman, peningkatan

frequensi panen dan jumlah penghasilan meningkat masih bersifat individual.
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Usaha tersebyt melipyti
el
'Puti penanamap jeruk, budidaya pohon gal haman
Sayuran, pembuatay, kolam ikap, ’ S

Bagan 4 Potens; Usaha y

ang akan Dimaksimalkan

Peningkatan
Frequensi
Panen

Kesadaran warga akan menurunnya produktifitas usaha memunculkan
berbagai ide kreatif untuk memaksimalkan usaha di lahan basah desa Jambu —
Baru. Keuntungan dari usaha-usaha sebagaimana bagan 4 di atas terletak pada
frequensi panen yang bisa dilakukan berkali-kali dalam setahun. Seperti
membuat kebun jeruk dan berkebun sawit, yang sebelumnya belum pernah
dilakukan warga diharapkan mampu untuk panen hingga tiga kali setahun.
Kemudian pohon galam yang selama ini tumbuh liar dan kemudian ditebang
pada waktu dibutuhkan, kini diupayakan melakukan budidaya. Pohon galam
hingga saat ini masih diperlukan dan dapat ditebang dalam ukuran apapun
terkandung permintaan pasar. Upaya kolam ikan merupakan transformasi dari
sumur ikan yang hanya berharap pada siklus alam, kini diupayakan
pengelolaannya dengan cara disengaja memasukkan ikan sehingga dapat
dipanen kapan saja. . _

Upaya-upaya warga tersebut masih belum bersifat komunal, ?.palagl
dilakukan turun temurun. Usaha menanam kebun jeruk dan kelapa sawit yang

toh dari tempat lain dan diterapkan warga di desa Jambu-Baru tentu
mencon

dalam tahap try and error yakni mencoba dan mencoba lagi jika gagal. Tentu
alam tahap -

i membutuhkan dana yang berkesina ‘
gsung usaha tersebut hingga

mbungan schingga selain
saja hal in

terdapat modal lahan juga modal untuk keberlan
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terbukti mampu menghasilkag keuntungan yang berbeda dan berlebih dari
usaha-usaha sebelumnya,

Terlepas dari persoalan gagal dan berhasilnya usaha yang merupakan ide
dari warga itu sendiri, yang jelas telah terbuka persfektif baru sebagai bentuk
perubahan mindset warga bahwa usaha turun-temurun sejak puluhan hingga
ratusan tahun lalu selain dipertahankan juga perlu akselerasi untuk
dikembangkan. Semuanya ini akan sengat dipengaruhi oleh perjalanan waktu,
tuntutan hidup, tingkat pendidikan, terbukanya akses dunia luar dan himpitan
eksternal yang akan dan sedang dialami warga membuat mereka mampu
survival dan mengembangkan diri dan kehidupan komunal yang kemudian

diwariskan secara turun temurun pula.
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BAB 6 RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA

Penelitian selanjutnya akan melihat spektrum yang berbeda dari mata
pencaharian sebelumnya. Usaha non-pertanian di lahan rawa pasang surut tidak
hanya dimanfaatkan untuk kegiatan perikanan, memanfaatkan tanaman/pohon
yang tumbuh di lahan rawa melainkan usaha peternakan kerbau rawa. Usaha
peternakan kerbau rawa ini hanya terdapat di beberapa desa di kecamatan Kuripan
yakni di Desa Rimbun Tulang, Desa Kuripan, Desa Tabatan Baru dan desa
Tabatan Lama.

Kajian selanjutnya ingin melihat peternakan kerbau yang dilakukan pada
salah satu desa tersebu;( mengenai kepemilikan kerbau, orang-orang membantu
menernakkan kerbau meskipun bukan pemilik kerbau yang disebut pangangarun.
Kajian ini akan menjadi sumbangan bagi relasi kehidupan manusia, alam dan

bintang ternak di atas lahan gambut baik pada musim kemarau maupun pada

musim hujan.
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BAB 7 KESIMPULAN DAN SARAN

i ri
Usaha yang dilakukan masyarakat pada umumnya perdasarkan da

kekayaan alam setempat, baik tumbuhan hingga ikan. Usaha yang dilakukan turun

temurun ini belum banyak mengalami perubahan. Hal tersebut disebabkan karena

kurangnya inovasi dan tidak ada keinginan untuk melakukan ekspremin dalam

usaha pekerjaan.

Adapun beberapa orang warga yang mulai melakukan usaha berbeda yang

dapat dikembangkan bersifat budidaya. Menanam pohon galam yang tumbuh liar

A ha
secara teratur, berkebun sayur-sayuran dan tanaman limau merupakan usa

dengan bayangan frequensi panen dan keuntungan lebih besar dari usaha-usaha
sebelumnya seperti mencari ikan di sumur, mencbang pohon galam, atau

menganyam tikar.
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